PEDOMAN PENGATURAN POLA TANAM DAN RENCANA TATA TANAM
UNTUK MUSIM TANAM TAHUN 2022/2023

Menimbang : a.

Mengingat

2 I

BUPATI TEGAL

PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI TEGAL
NOMOR : 63 TAHUN 2022

TENTANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TEGAL,

bahwa agar penggunaan air dapat dimanfaatkan secara
efektif dan efisien bagi tanaman yang telah dipola dan
direncanakan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan rakyat pada umumnya dan khususnya
para petani, maka perlu disusun Pedoman Pengaturan

Pola Tanam dan Rencana Tata Tanam;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Pedoman Pengaturan Pola Tanam dan
Rencana Tata Tanam Untuk Musim Tanam Tahun
2022/2023;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan  Daerah-daerah  Kabupaten  Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);
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Undang-Undang Nomor 5 Tahun
Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria {Lermbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2043):

043);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2019 tentang Sistem
Budidaya Pertanian Berkelanjutan {Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 201, Tambahan

2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik

2020

2019 Nomor 190, Tambahan Lembaran Negara Nomor

6405); sebagaimana telah diubah dengan Undang -

Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Nomor 6573};

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

D.Q *11!1’(\?’\ i» 'I‘r‘i"'".'l I D I Y An“l" 1?‘1(:!
by \,uuu\ ntuagLan Ferax 2 Crerundaang- unGangan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomer 82, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5234); sebagaimana telah beberapa

Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Pe‘r‘undang—U ndangan { Lembaran Negara

R

Lembaran Negara Nomor 6301};

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah. {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indoncsia Nomor 5587)
schagaimana tclah beberapa kali diubah, tcrakhir

dengan Undang - Undang Nomor 11 Tahun 2026
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tentan

g Cipta Kerja |

Indonesia  Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 77 Tahun 2001 tentang

Irigasi (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 143

~

Tambahan Lembaran Negara Nomor 41 56);

Nomor 7 Tahun 1986

O

A

tentan

[t

Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah T fingkat 11
Tegal dan Kabupaten Daerah Tingkat I Tegal (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1986, Tambaha
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nbar: Negara Republik Indonesia Tahun 19!

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Pemngkat Daerahh  (Lembaran  Negara Republik
in 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5887); sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 772
Tahun 2019 tentang Perubal
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008 tentang

Pengelolaan Sumber Daya Air (Lembaran Negara Repubiik

]

ndonesia Tahun 2008 Nomor 82 , Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesta Nomor 4858);
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Tingkat I Jawa Tengah (Lembaran Daerah Propinsi
Jawa Tengah Tahun 2009 Nomor 8 );

Tegal Nomor 4 Tahun
2008 tentang Pengembangan dan Pengelolaan sistem
irigasi (Lembaran Daerah Kabupaten Tegal Tahun 2008
Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Tegal
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Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN

Dal
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Tegal Nomor 12 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkai
Daerah Kabupaten Tegal (Lembaran Daerah Kabupaten

P, T . e ' R AT . s Y
Tahun 2016 Nomot 12, Tambahan Lembaran

Kabupaten Tegal Nomor 10 Tahun 2021 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kabupaten

n dan

Teoal Nomor 127

~ kI
Tegal N ahun 2016 tentang Pembentuka

iris 4

Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Tegal };

14. Peraturan Bupati Tegal Nomor 82 Tahun 2021 tentang
n Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Perangkat Dacrah dan Staf Ahii Bupau
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal (Berita

Daerah Kabupaten Tegal Tahun 2021 Nomor 82 K

MEMUTUSKAN:

PENGATURAN POLA TANAM DAN RENCANA TATA

TANAM UNTUK MUSIM TANAM TAHUN 2022/2023

Pasal 1

am Peraturan Bupati ini yang dimaksudkan dengan -

Daerah adalah Kabupaten Tegal.

ai  unsur
penyelenggura Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.
Bupati adalah Bupati Tegal.

tas

Air adalah semua air yang terdapat pada, di

b
[

maupun di bawah
permukaan tanah, termasuk dalam pengertian ini air permukaan, air
tanah, air hujan, dan air laut yang dimanfaatkan di darat.

Pola Tanam adalah suatu pembakuan dari jenis tanam yang harus

ditanam pada suatu pericde musim tanam tertentu
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Rencana Tata Tanam adalah ketentuan tentang lokasi, luas dan lenis
tanaman yang dijinkan untuk ditanam dalam suatu daerah irigasi
tertentu untuk suatu musim tanam, serta jadwal mulai dan

F T O U S . . B
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berbagai jenis itanaman (padi, tebu atau palawija dan lainnya dalam
batas yang telah ditetapkan).

Padi Gadu adalah padi yang ditanam pada masa tanam kedua yvang
telah ditetapkan dalam rencana tata tanam atau dinamakan gadu
ijin.

Sistem  Golongan adalah suatu  sistem  atau cara pengaturan
penanaman tanaman dalam bentuk kelompok pada suatu daerah

irigasi dengan penjadwaian Masa menurut rencana.

Irigasi  adalah usaha penyediaan dan pengaturan air untuk
menunjang pertanian, yang jenisnya meliputi irigasi air permukaan
irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak

Daerah Irigasi vang selanjutnya disingkat D.I. adalah kesatuan
wilayah yang mendapat air dari satu jaringan irigasi.

Jaringan Irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan

*C

pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan dan diperiukan untuk
pengaturan air irigasi mulai dari penyediaan, pengambilan, pembagian,
pemberian, penggunaan, dan pembuangannya.

Jaringan Utama adalah jaringan irigasi vang berada dalam satu
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sistemn irigasi, mulai dari bangunan utama, saluran induk/ primer,
saluran  sekunder, dan bangunan sadap serta bangunan
pelengkapnya.

Jarmgan Tersier adalah jaringan irigasi yang berfungst  sebagai

prasarana pelayanan air didalam petak tersier yang terdiri dari

saluran pembawa yang disebut saluran tersier, saluran pembagi yang

pompa yang iuas areal pelayanannya disamakan dengan areal tersier.
Petak Irigasi adalah petak lahan yang memperoleh air irigasi.

Petak Tersier adalah kumpulan petak irigasi yang merupakan

kesatuan dan mendapatkan air irigasi melalui saluran tersier yang
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17. Penvediaan Air lrigasi a enentuian banyaknya air persatuan
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Masa dan saal pemberian air yang dapatl dipergunakan uniuk

menunjang pertanian.

18. Pﬁmbugian Air h’iga.si adalah pliiya aluran air dalam j jar Lugan utarna.

19. Pemberian Air Irigasi adalah penyaluran alokasi air dari jaringan
utama ke petak tersier dan kuarter.

20, Penggunaan Air Irigasi adalah pemanfaatan air di lahan pertanian.

21. Pembuangan/Drainase adalah pengaliran kelebihan air irigasi vang

sudah tidak dipergunakan lagi pada suatu daerah irigasi tertentu

22. Irnigasi Teknis adalah sistem irigasi dimana air irigasinya teiah dapat
diatur dan diukur mulai jaringan utama sampal dengan jaringan
tersier dan seluruh bangunannya dibuat permanen atau scmi
permanen

23. Irigasi Semi Teknis adalah sistem irigasi dimana air irigasinya telah

dapat diatur akan tetapi belum dapat divkur atau sebaliknya dan

konstruksi bangunannya dibuat permanen atau semi permanen

dapat diatur dan konstruksi bangunannyva dibuat semi permanen

CIQ

atau darurat.
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Luas Rencana (Luas baku) adalah luas bersih dari suatu D.1., vang
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Luas Potensial adalah bagian dari luas rencana yang jaringan
utamanya (saluran primer dan sckunder) telah selesai dibangun
Pengertian tersebut dilihat dari aspek jaringannva, bukan aspek
lahannya.

27. Luas Bukan Potensial adalah bagian dari luas rencana vang jaringan

utamanya (saluran primer dan sekunder] belum selesai dibangun
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atall merupakan sisa dari luas rencana dikurangt luas potensial
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genangarn.
20, Sawah Irigasi {Luas Sawah Fungsional} adalah : sawah vang merupakan

bagian dari luas potensial vang sumber airnya berasal dari saluran
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irigasi melahu siste 1 irigasi.
30. Sawah belum Irigasi {Luas sawah belum fungsional) adalah sawah

yang merupakan bagian dari luas potensial yang belum mendapat air
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dari jaringan irigasi, tetapi dikemudian hari dapat dijadikan sawah
irigasi.
Bangunan Bagi adalah bangunan air yang terletak di saluran primer

T S e L 2o M [N P B T N S U R
dan sekunder pada suatu Llk cavang darn ucxiuugm untuxg Lnt:hlbdgl

Bangunan Bagi Sadap adalah bangunan bagi yang mempunyai pintu
sadap ke petak tersier.
Bangunan Sadap adalah bangunan air yang berfungsi mengalirkan
1 saluran primer atau sekunder kesaluran tersier penerima
yang dibawah pengeioiaan Dinas Pekerjaan Umum Sumber Dava Air
adalah sepanjang 50 m dari bangunan sadap atau sampai dengan
box tersier yang pertama.
Bangunan Suplesi adalah bangunan yang berfungsi mengalirkan air
dari saluran suplesi ke saluran pembawa atau ke sungai.

Saluran Primer adalah saluran yvang membawa air dari bangunan

R 242 ARAIIUR WY IR s Lai

3 1 Axiah W 13 3 + ik
VHung sa:uran primer aGaian oangunan oagl yang wraknir

Saluran Sekunder adalah saluran yang membawa air dari saiu
primer ke petak-petak tersier yang dilayani oleh saluran sekunder

tersebut batas uwung saluran ini adalah pada bangunan sadap

Saluran Tersier adalah saluran yang membawa air dari bangunan
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berdasarkan tersedianva air pada Masa tertentu.

BAB IT
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PEMBAGIAN GOLOT?

) ; .
direncanakan untuk penanaman padi, tebu, palawija dan tanaman

lainnya untuk MT. 2022/ 2023 dibagi dalam 3 (tigaj kelas :

a. D.I Teknis {4 D.1} 1 1.479 Ha;
b I Semi Teknis { 22 D1 1.534 Ha;
c. D.1L Irigasi Sederhana (182 D.1.) : 5.955 Ha




Rencana Tata Tanam pada D.I. sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dibagi untuk wilayah Kecamatlan. Sebagaimana tercantum dalam

Lampiran 1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Pasa

Bonnash

13.1. Teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Pada Ayat | huruf a
meliputi:
a. D.I. Kemaron ;

b. D.I. Pondoh

~ N T ) JEP e
C. S LCTIEKONE | dan

d. D.I. Rajabawal.

D.l. Sem Teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Pada Ayat 1
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d. D.IL Gantungan ;
e. I. Salwan ;
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g {. Hulu Rambut ;
h. DI Ontong ;

1 D.I. Pucangluwuk
j D.l. Sangkanayu ;
k. D.I Kajenengan ;
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o. D. Cilumpang;
p. DI Biyvombong
q I. Kele ;
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DI Kumisik Hulg ;) dan
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v. D.I. Rambut.

D.I. Sederhana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Pada Ayat 1]

Cc. Arjasari;
d. Arus;

e. Arusli;

h. Awar-awar ;
i. Awua ;
i. Batu Cs ;

k. Hatu lreng ;

H

i Bawangan ;

m. Bedukl;
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0 Bengkeng ;
Lol o

s.  Blumbung;
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dd. Ciiincing ;
ee. Curugdendeng ;
if. Danasari ;
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kk. Dongkal ;
1. Dukuhwaru

PP Gertukung ;
qQq Gimber i ;
IT. Gimber II ;
SS. Gintung ;

tt Gintung 1 ;
uu Gintung 11 ;
vy, Gombong ;

ww, Gondang I ;

XX. Gondang I ;
YVy. Gong ;
zZz Gonggo ;

cce. Gung Hulu

ddd. Gunungjati;

eee Ingang
fit. Jaha ;

ggo.  Jambe ;

hhh. Jambu;

11 Jaran Jaranan
e | PO
1i Jawan

nnn. Jombre
ooo.  Jumbangan ;

ppp. Jumbleng ;

A
Kabidure
qqq. Kalduren ;
| U §
rrT Kecubung ;

sss.  Kedungbunder ;



ttL. Kelapa ;

uuu.  Kembang ;

vvv. Kembangl;
¥y

www. Kemibang I ;

D064 Kemha ng It ;

Yy v

yyy. KembangiV ;
227 Kemaoiing ;
aaaa. Kentengan ;
bbbb. Ketileng ;
ccec. Kidangpari ;

dddd. Koneng 1 ;

eeee. Koneng ii ;
{Hf, Konyal ;

gggg. Krajan ;

hhhh. Kubangapu ;
it Kubanggereng ;
i1 Wiivmiail- T
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kkkk. Lahap
L Langkap ;

mmmm. Lebeng ;

RNnG Lengkong 11 ;
0000, Limut ;
fejejeiel Logeni ;
qaaq Luadi ;

ITIT Lumut ;

$85S Mandala ;
tttt Mangbang ;
(B8RS I Mokaha ;
VUVV. Monggor ;
WWWW, Mulih ;
XKKXK. Onje ;

Vyvy. Ontong Hulu ;
ZL24, Padung ;
aaaaa. Pagak ;

bbbbb. PagerKasih ;

ceeee, Pagerwangi ;
ddddd. Pagerwangi 11 ;

eeece, Pagerwangi III ;



fHEe Pajangan ;
gugoy Pakuworn ;
BERES: “axU ;
hhhhh. Panto ;
i .. iase ¥

13311 rasii i,
11111 Pagir 11
RANEY At »

nnnnn Pesunyan ;
Q0000. Pinangsang ;

PPPPP- Pitu ;

qqaqq. Plumbon ;
rrrrr Porang ;
SSSSS. Prupuk ;

Tt Priymils Atag
REARE Prupuk Atas

uuuuu. Puganggereng ;
vy Pule Cikur

rY
VY VYyYy, 4w

wwwww, Pule Cikura I ;

XXXXX Purut ;

VYYYY Putih {bip}
ZZZZZ Putih {(bmyj) ;
aaaaaa Ragung ;
bbbbbb Ralim ;
ceeecee Ranca
dddddd Randi ;
ceeeec. Rau ;

et Rosadi ;
BEELER. Rucah
fihhihhh. Salak ;

11111t Salpan ;
il Sambeng ;
kklkkl Sambeng I ;
1l Sambong !

mmmmmin. Sangka ;

nnnnnn, Sarang 1 ;
. . 2 s pe .
000000, Sarang I

PPPPPP- Sarwan ;
q4qqqqq. Selawe ;



ITrrry. Sempat ;
SREBLS. Sempor

tttttt. Siduda ;

[ 5, SNSRI D T
uniuuu. Qigaudux »
VVVYVVY, Sigembor ;

wwwwww.  Sijongkol ;

\ARAARY Simacan ;
227227, Situ Gi
aaaaaaAa. Siwanda
bbbbbbb. Slado ;
Cceecece. Dok ;
ddddddd. Sumbarang ;
ceeceee. Sumurwatu ;
FERETES, Surat ;
ggggeae. Suren 7
hhhhhhh., Tambah;

1111111 Tambaksela I ;
Jiin Tambaksela II ;
kkkkkkk. Tangger

I Taswaii :

mmmmmmim. Telaga Ki ;

nnnonnn. fengah ;
0000000. Tlaga Jaya ;
pppPppPP.  Tlaya;
49aq949g. Traju :

TTIITIY. Wadas ;
SSSSSSS. Wangandalem ;
titritt Wangon ;
uuuuuuy. Winong ;
VYVVVVY, Wonogati ;

wwwwwww.,  Wringin ;

1gin
XXXXXXX. Wringin 1 ;
VVVYVVVY. Wringin 1T ; dan

TITTTLT,, wuni .



golongan menurut DA, sebagaimana dimaksud dalam Pasal

[OV]

avat {1) antara lain :

Ay
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1L Kemaron dibagi dalam 1 golongan dengan leter petak sawah N-

1. Pondoh dibagi dalamm 3 golongan dengan leter petak sawah B,

o

C, A;

. TY T T e 1r~e -~y :
<. D1 LCng\ 1 libagi d

d. D.I. Rajabawah dibagi dalam 3 golengan dengan leter petak sawah

A Y
sagwan

{2} Golongan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 Avat (1) dilaksanakan

{3) Sistem Tersier Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 avat (2} dibagi

BAB 1
MASA TANAM

disahkan oleh Panitia Irigasi terdiri dari :

a. Masa Tanam (MT} I  : rencana tanam ke 1 pada musim penghuijan;
b. Masa Tanam (MT) Il : rencana tanam ke 2 pada musim kemarau I;

c. Masa Tanam (MT) IIl : rencana tanam ke 3 pada musim kemarau II.
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Pasal

(1) Masa tanam padi ditetapkan dalam 2 (Dua) masa :

D. Masu tanain kemarau {biasa disebut MT. Gaduj , berlaku mulai
bulan Maret 2023 sampai dengan akhir bulan Juni 2023,

tutup tanam paling lambat pertengahan bulan April 2023.

(2} Masa tanam palawija ditetapkan sebagai berikut :

a. Masa tanam Kemarau I, berlaku bulan Maret 2023 sampai dengan

b. masa tanam kemarau II , berlaku mulai pertengahan Juni 2023
sampai dengan bulan September 2023.

£

Tanaman palawija sebagaimana dimaksud pada ayat {2) merupakan

W
&

tanaman yang berumur pendek kurang lebih 3,5 bulan antara lain
kacang tanah, kacang hijau, kedelai, bawang, lombok, dan lain

sebagainya.

Pasal 7

Masa tanam tebu ditetapkan sebagai berikut :

a. Pembibitan tebu (KBD : Kebun Bibit Dasar) ditetapkan mulai bulan

b. Pengolahan tanah dan penanaman (TEBU MUDA) mulai bulan Maret
NV - o . ~+1 NS Yatale
2023 sampai dengan bulan Juni 2023;

¢. Pemcliharaan tebu muda sclama 7 (tujuh) bulan (bulan Juni 2022 s/d
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BAB IV
SISTEM PEMBAGIAN DAN PEMBERIAN AIR

~naal @
avdai o

1,1

Prinsip pembagian air irigasi terhadap pelaksanaan tanaman ini

berpedoman kepada keseimbangan air vaitu antara kebutuhan air

K seluruh tanaman yang telah direncanakan maka sistem
pemberian airnya dilakukan secara pengaliran “Terus Menerus”
(Continue Flow).

Apabila debit yang tersedia kurang dari 80% {delapan puluh per
seratus ) dari kebutuhan air irigasi maka pemberian airnya akan
dilakukan secara “Giliran” (Rotasi) yang ditetapkan kemudian.

Pasal 9O
Ketentuan mengenai pembagian golongan sawah dan Masa tanam

scbagaimana dimaksud dalam Pasal 2 sampai dengan Pasal 4

Jadwal pembagian air pada awal masa lanam diatur berdasarkan

lokasi golangan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I vang

“z
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Besarnya satuan kebutuhan air untuk masing-masing kebutuhan
tanaman dalam periode pertumbuban ditetapkan berdasarkan hasil
penelitian oleh Proyek Irrigation Development Bank Pemali Comal

dengan perincian sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1V vang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAALB ‘,
KETENTUAN LAIN-LAIN

Daeralhh  Kabupaten Tegal berlaku mulai bulan Okicber 2022 {awal
tanamj dan berakhir pada bulan September 2023.

Pengaturan rotasi dan mutasi jenis tanaman, golongan petak sawah
serta pembagian air irigasinya berdasarkan peraturan Bupati ini
diatur lebih lanjut oleh Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal.

Pasal 11

Dalam rangka pelaksanaan pemeliharaan Jaringan Irigasi maka

secara rutin tiap tahun diadakan pengeringan saluran secara total




BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 12
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Tegal.

Ditetapkan di Slawi
pada tanggal {1 JUli 2022
BUPATI TEGAL,

Diundangkan di Slawi
pada tanggal 11 Juli 2022
SEKRETARIS DAE UPATEN TEGAL,

[

WIDODO JOKO MULYONO
BERITA DAERAH KABUPATEN TEGAL TAHUN 2022 NOMOR 6F



LAMPIRAN 1
PERATURAN BUPATI TEGAL
NOMOR : $7 TAHUN 2022

TENTANG : PEDOMAN PENGATURAN POLA TANAM DAN RENCANA
TATA TANAM UNTUK MUSIM TANAM TAHUN 2022/2023
DI KABUPATEN TEGAL

RENCANA TATA TANAM MUSIM TANAM TAHUN 2022/2023
PADA DAERAH IRIGASI DPUPR KEWENANGAN KABUPATEN TEGAL
PER - KECAMATAN

KABUPATEN / LUAS JUMLAH DAN JENIS TANAMAN DALAM MASA TANAM ( Ha.)
KOTAMADIA, FUNG PENGHUJAN / RENDENG KEMARAU I KEMARAU I
NO. KECAMATAN, SIONAL ( OKT - MART ) M.T.1 MART - JUNI ) M.T.2 (JULI - OKT ) M.T.3
- TEBU PALAL o o TEBU PALA TEBU PALA
(Ha. ) MUDA| TUA | WIJA MUDA | TUA WIJA | MUDA| TUA | WIJA

I |DAERAH IRIGASI TEKNIS

KABUPATEN TEGAL
1 |KEC. MARGASARI 459,5 451,5 8 - - 97,9 8 - 353,6 - 8 451,5
2 |KEC, BALAPULANG 343,5 343,5 - - - 65,3 - - 278,2 - - 343,5
5 |KEC. BOJONG 676 676 - - - 401 - - 275 - - 676
JUMLAH 1.479 1.471 8 - - 564 8 - 907 - 8 1.471

11 |D.I. SEMI TEKNIS

1 |KEC. BUMIJAWA 505,5 505,5 - - - - - - 505,5 - - 505,5
2 |KEC. BOJONG 491,5 491,5 - - - - - - 491,5 - - 491,5
3 |KEC, JATINEGARA 351,9 351,9 - - - - - - 351,9 - - 351,9
4 |KEC. BALAPULANG 185,1 185,1 - - - - - - 185,1 - - 185,1

JUMLAH 1.534 1.534 - - - - - - 1.534 - - 1.534

Il |D.I. SEDERHANA

1 |KEC. BUMIJAWA 2404 2404| - - - - - - 2.404 - - 2.404
2 |KEC. MARGASARI 464 464| - - - : . S 464 5 3 464
3 |KEC. BOJONG 904,4| 904,4| - : - = - - 904,4 = = 904,4
4 |KEC. JATINEGARA 1224,6] 1200,6 22 - 2 - 22 - 1.202,6 - 22| 1.202,6
5 |KEC. BALAPULANG 958 958| - - - - - - 958 - - 958
JUMLAH 5955| 5931 22 - 2 s 22 - 5.933 - 22| 5.933
JUMLAH DI. TEKNIS 1.479 | 1.471 8 - - 564 8 - 907 - 8| 1471
JUMLAH DI. SEMI TEKNIS 1.534 | 1.534| - - - - - - 1.534 - - 1.534
JUMLAH SEDERHANA 5.955 | 5.931 22 - 2 - 22 - 5.933 > 22| 5.933
JUMLAH TOTAL 8.968 | 8.936 30 - 2 564 30 - 8.374 s 30| 8.938
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LAMPIRAN II

PERATURAN BUPATI TEGAL

NOMOR : b% TAHUN 2022

TENTANG : PEDOMAN PENGATURAN POLA TANAM DAN RENCANA
TATA TANAM UNTUK MUSIM TANAM TAHUN 2022/2023

PENGATURAN POLA TANAM TENTANG JADWAL PEMBAGIAN AIR (ROTASI GOLONGAN)
PADA SAWAH BERPENGAIRAN TEKNIS, SEMI TEKNIS, DAN SEDERHANA

MUSIM TANAM RENDENG MUSIM TANAM GADU TAHUN DAN LETER PETAK SAWAH
e e Nt PE%E%?ANANR JEN;Z;FA:;AMM PEhgglE??A?ANANR JENS TS:NAI\I:‘;I;[??RTAMA 2022/2023 2023/2024 2024/2025 2025/2026 2026/2027
D.I. KEMARON N 16 OKTOBER PADI RENDENG 1 MARET PADI GADU N N N N N
D.I.PONDOH 1 1 NOVEMBER PADI RENDENG 16 MARET PADI GADU B C A B C
2 16 NOVEMBER PADI RENDENG 1 APRIL PADI GADU , PALAWIJA C A B Cc A
3 1 DESEMBER PADI RENDENG 16 APRIL PADI GADU , PALAWIJA A B c A B
DIL.I LENGKONG 1 16 OKTOBER PADI RENDENG 1 MARET PADI GADU B C A B C
2 1 NOVEMBER PADI RENDENG 16 MARET PADI GADU , PALAWIJA Cc A B C A
3 16 NOVEMBER PADI RENDENG 1 APRIL PADI GADU , PALAWIJA A B (& A B
D.I. RAJABAWAH 1 16 OKTOBER PADI RENDENG 1 MARET PADI GADU A B Cc A B
2 1 NOVEMBER PADI RENDENG 16 MARET PALAWIJA B (o A B C
3 16 NOVEMBER PADI RENDENG 1 APRIL PALAWIJA C A B C A
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LAMPIRAN III

PERATURAN BUPATI TEGAL

NOMOR : b% TAHUN 2022

TENTANG : PEDOMAN PENGATURAN POLA TANAM DAN RENCANA
TATA TANAM UNTUK MUSIM TANAM TAHUN 2022/2023

PENGATURAN POLA TANAM TENTANG PEMBAGIAN DAN PEMBERIAN AIR
MENURUT SISTEM GOLONGAN UNTUK MT. 2022/2023

M.T. RENDENG TH. 2022/2023 M.T. KEMARAU I TH. 2023 M.T. KEMARAU II TH. 2023
C PETAK (OKTOBER-MARET) (MARET-JUNI) (JULI-OKTOBER)
NO. DAERAH IRIGASI GOLONGAN SG‘V;IS‘\)H MULAI MULAI MULAI [
PEMBERIAN JENIS TANAMAN PERTAMA PEMBERIAN AIR JENIS TANAMAN PERTAMA PEMBERIAN AIR PERTAMA
AIR TANGGAL TANGGAL TANGGAL
1 D.I. KEMARON N N 16 OKTOBER PADI RENDENG 1 MARET PADI GADU 16 JULI PALAWIJA
2 D.I.PONDOH 1 B 1 NOVEMBER | PADI RENDENG 16 MARET PADI GADU 1 AGUSTUS PALAWIJA
2 C 16 NOVEMBER | PADI RENDENG 1 APRIL PALAWIJA 16 AGUSTUS PALAWIJA
3 A 1 DESEMBER | PADI RENDENG 16 APRIL PALAWIJA 1 SEPTEMBER PALAWIJA
3 DI.I LENGKONG 1 B 16 OKTOBER PADI RENDENG 1 MARET PADI GADU 16 JULI PALAWIJA
2 (&} 1 NOVEMBER | PADI RENDENG 16 MARET PALAWIJA 1 AGUSTUS PALAWIJA
3 A 16 NOVEMBER | PADI RENDENG 1 APRIL PALAWIJA 16 AGUSTUS PALAWIJA
4 D.I. RAJABAWAH 1 A 16 OKTOBER PADI RENDENG 1 MARET PADI GADU 16 JULI PALAWIJA
2 B 1 NOVEMBER | PADI RENDENG 16 MARET PALAWIJA 1 AGUSTUS PALAWIJA
3 C 16 NOVEMBER | PADI RENDENG 1 APRIL PALAWIJA 16 AGUSTUS PALAWIJA
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LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI TEGAL

NOMOR : 6}  TAHUN 2022

TENTANG : PEDOMAN PENGATURAN POLA TANAM DAN RENCANA
TATA TANAM UNTUK MUSIM TANAM TAHUN 2022/2023

PENGATURAN POLA TANAM TENTANG BESARAN SATUAN KEBUTUHAN AIR TIAP-TIAP JENIS
KEBUTUHAN DALAM PERIODE PERTUMBUHAN

MUSIM RENDENG MUSIM KEMARAU JUMLAH KEBUTUHAN AIR M3/Ha
No. | JENIS TANAMAN PERIODE PERTUMBUHAN KETERANGAN
HARI Lt./Dt/Ha. HARI Lt./Dt/Ha. MUSIM RENDENG MUSIM KEMARAU
1 | paDI 1. PENGOLAHAN TANAH DAH PERSEMAIAN 30 1.20 30 1.12 3,110 2,903
2. PERTUMBUHAN 30 0.73 30 0.73 1,802 1,802
3. PEMBUNGAAN 30 0.82 30 0.82 2,125 2,125
4. PEMBUAHAN/PEMASAKAN 30 0.52 30 0.52 1,347 1,347
5. PANEN 15 0.00 15 0.00
JUMLAH 135 135 8,475 8,268
2 | TEBU 1. PENGOLAHAN TANAH DAN PENANAMAN 60 0.45 2,332
2. PEMELIHARAAN KE I (TEBU MUDA) 240 0.30 6,220
3. PEMELIHARAAN KE II (TEBU TUA) 150
JUMLAH 450 8,553
3 ;ﬁ;’;ﬁjﬁm g et i g 105 0.30 105 0.30 2,721 2,721
4 :;:Z:im 1. PENGOLAHAN TANAH, PEMELIHARAAN 105 0.20 105 0.20 1,814 1,814
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LAMPIRAN V

PERATURAN BUPATI TEGAL

NOMOR

: 6} TAHUN 2022
TENTANG : PEDOMAN PENGATURAN POLA TANAM DAN RENCANA
TATA TANAM UNTUK MUSIM TANAM TAHUN 2022/2023

PENGATURAN POLA TANAM TENTANG RENCANA SCHOWING/PENGERINGAN

PADA JARINGAN IRIGASI

D.I. LENGKONG

D.I. PONDOH

D.I. RAJABAWAH

D.I. DIYANG

D.I. KUMISIK HULU

Bd. LENGKONG

Bd. PONDOH

Bd. RAUJABAWAH

Bd. DIYANG I DAN II

Bd. BULAKAN

SAL. SEK. LENGKONG, ERANG, KARANGJAMBU,
KEDAWUNG, BOJONG

SAL. SEK. PONDOH KIRI DAN PONDOH KANAN

SALURAN SEKUNDER RAJABAWAH

SAL. SEK. DIYANG I DAN II

SAL. SEK. BULAKAN

TANGGAL 1 S/D 15
OKTOBER 2023

TANGGAL 16 S/D
31 OKTOBER 2023

TANGGAL 01 S/D 15
OKTOBER 2023

TANGGAL 1 S/D 15
OKTOBER 2023
TANGGAL 1 S/D 15
OKTOBER 2023

BOJONG, BALAPULANG

MARGASARI

MARGASARI, BALAPULANG

BUMIJAWA

BUMIJAWA

PENGERINGAN
NAMA SALURAN INDUK
TOTAL ERANGAN
NO. DAERAH IRIGASI NAMA BENDUNG SEKUNDER DAN SUPLESI KECAMATAN KET
TH. 2023
D.I. KEMARON Bd. KEMARON SAL. SEK. KEMARON TANGGAL 1 S/D 15 | BOJONG
OKTOBER 2023
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